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Abstrak

Berbelanja secara online saat ini sudah menjadi trend modern yang diminati oleh
sebagian besar masyarakat, karena mampu menarik dan menggoda bagi setiap
masyarakat. Banyaknya persaingan didunia bisnis khususnya dalam dunia electronic
commerce (E-Commerce), Menuntut Vyemonshop untuk menemukan strategi yang
meningkatkan jumlah penjualan dan income, terutama dalam hal pemilihan media
sosial yang tepat dalam membantu meningkatkan promosi penjualan di Vyemonshop.
Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan proses menentukan media sosial
untuk promosi penjualan, dengan sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan
menggunakan metode Fuzzy Associative Memory (FAM) pada toko online
Vyemonshop. Maka dari itu dirancanglah sebuah sistem pendukung keputusan
berbasis dekstop dengan menerapkan metode Fuzzy Associative Memory (FAM) untuk
menentukan media sosial terbaik untuk promosi penjualan pada Vyemonshop. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang dapat menentukan media sosial
untuk promosi penjualan secara sistematis dengan metode Fuzzy Associative Memory
(FAM), sehingga toko online Vyemonshop dapat mengoptimalkan promaosi penjualan.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Associative Memory (FAM),
Media Sosial, Promosi Penjualan, Vyemonshop

Abstract

Shopping online has now become a modern trend that is in demand by most people,
because it is able to attract and tempt everyone. The amount of competition in the
business world, especially in the world of electronic commerce (E-Commerce),
requires Vyemonshop to find strategies that increase the number of sales and income,
especially in terms of choosing the right social media to help increase sales
promotions at Vyemonshop. Seeing these problems, it is necessary to determine the
process of social media for sales promotion, with a decision support system
application using the Fuzzy Associative Memory (FAM) method at the Vyemonshop
online store. Therefore a desktop-based decision support system was designed by
applying the Fuzzy Associative Memory (FAM) method to determine the best social
media for sales promation at Vyemonshop. The results of this study are an application
that can systematically determine social media for sales promotion using the Fuzzy
Associative Memory (FAM) method, so that the Vyemonshop online store can optimize
sales promotions.

Keyword : Decision Support System, Fuzzy Associative Memory (FAM), Social Media,
Sales Promotion, Vyemonshop

1. PENDAHULUAN

Onlineshop semakin Berkembang melalui internet seperti Website, media sosial, bahkan smartphone saat ini
semakin marak digunakan oleh masyarakat. Dengan menggunakan smartphone semakin mudah masyarakat mengakses
internet untuk melakukan transaksi jual-beli secara online [1].
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Pada zaman era globalisasi saat ini dimasa sekarang ini kegiatan jual beli telah banyak berkembang dimana mana
kegiatan pembelian maupun penjualan dapat dilakukan tanpa bertemu nya penjual dan pembeli. Dengan media
smartphone pembeli dapat memesan barang barang yang diinginkan. Disisi penjual juga dipermudah dimana penjual
tidak memerlukan tempat berjualan khusus, mereka hanya membutuhkan media sosial untuk memasarkan barang yang
dijual.

Berbelanja secara online saat ini sudah menjadi trend modern yang diminati oleh sebagian besar masyarakat, karena
mampu menarik dan menggoda bagi setiap masyarakat. Banyaknya persaingan didunia bisnis khususnya dalam dunia
electronic commerce (E-Commerce), Menuntut Vyemonshop untuk menemukan strategi yang meningkatkan jumlah
penjualan dan income, terutama dalam hal pemilihan media sosial yang tepat dalam membantu meningkatkan penjualan
di Vyemonshop. Media sosial yang digunakan untuk membantu

memasarkan produk yang dijual di onlineshop tersebut adalah Facebook, Instagram, Live streaming dan WhatsApp
Business Sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang mampu mempermudah dalam menentukan media sosial yang
membantu tingkat penjualan di Vyemonshop.

Salah satu sistem yang dapat membantu menangani hal tersebut adalah sistem pendukung keputusan. Sistem
pendukung keputusan atau Decision Support System (DDS) merupakan sistem berbasis komputer interaktif yang dapat
membantu dalam pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang terstruktur [2]. Dalam sistem pendukung keputusan ada beberapa metode yang digunakan untuk menyelesaikan
suatu masalah, salah satunya menggunakan metode komputasi [3]. Sistem ini dapat membantu pengambilan keputusan
dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur [4]. Dengan melakukan pendekatan fuzzy
menghasilkan output yang lebih dekat dengan keadaan yang sebenarnya [5].

Salah satu metode komputasi yang cukup berkembang saat ini adalah sistem cerdas. Dalam tekonolgi informasi,
sistem cerdas dapat juga digunakan untuk melakukan peramalan. Salamenh satu metode dalam sistem cerdas yang dapat
digunakan untuk melakukan peramalan adalah menggunakan logika Fuzzy. Pemanfaatan logika Fuzzy dapat digunakan
sebagai sistem pendukung keputusan untuk menentukan penjualan melalui sosial media yang menjadi permasalahan
dalam usaha tersebut dengan menggunakan metode Fuzzy Associative Memory (FAM). Fuzzy Associative Memory
(FAM) pertama kali di publikasikan oleh Bartkosko. FAM adalah sebuah sistem yang memetahkan antara satu
himpunan terhadap customer-nya menggunakan metode Fuzzy Associative Memory (FAM) [6]. Metode Fuzzy
Associative Memory (FAM) merupakan salah satu algoritma yang ada pada logika fuzzy. FAM adalah metode
pengambilan keputusan yang fleksibel, merupakan suatu sistem fuzzy yang memetakan himpunan fuzzy ke himpunan
fuzzy lainnya [7].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini terdapat beberapa cara yang dilakukan diantaranya yaitu :
1. Pengamatan / Observasi (Observation)
Dengan melakukan observasi, maka dilakukan pengamatan dengan datang langsung ke tempat studi kasus dalam
mencari data yaitu di tok online vyemonshop, untuk mendapatkan informasi tentang data penjualan media sosial
yang akan digunakan untuk proses penentuan media sosial dalam promosi penjualan.
2. Wawancara
Dalam melakukan wawancara, maka dilakukan dengan mewawancarai seseorang Yaitu: Riya Andria yang
merupakan seorang owner toko online vyemonshop. Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan lengkap tentang
data penjualan toko online vyemonshop dari media sosial, selain itu juga peneliti mencoba mencari data sekunder
dengan melakukan surfing di mesin pencarian terkait hal-hal penting yang menyangkut tentang promosi penjualan.

2.2 Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian merupakan metode untuk pemecahan masalah dalam sejumlah tahapan tertentu [7]. Kerangka
kerja dalam menentukan media sosial untuk promosi penjualan pada tokop online vyemonshop adalah sebagai berikut :
Menentukan Fungsi Keanggotaan
Mengkodekan input dan output ke dalam FAM matrix
Relasi Komposisi A dan B
proses defuzzyfikasi dengan menggunkan weighted average
Menentukan Tingkatan peringkat atau perioritas

agrwbdE

2.3 Media Sosial
Media sosial adalah media daring yang digunakan untuk kebutuhan berkomunikasi jarak jauh, proses interaksi
antara user satu dengan user lain, serta mendapatkan sebuah informasi melalui perangkat aplikasi khusus menggunakan
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jaringan internet. Media sosial merupakan salah satu media instan yang saat ini memang memiliki berbagai fungsi
dalam perannya. Selain berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, media massa juga menjadi sarana untuk
penggunanya dalam menggali berbagai informasi jaringan internet [8].

Tujuan dari adanya Media sosial sendiri adalah sebagai sarana komunikasi untuk menghubungkan antar pengguna
dengan cakupan wilayah yang sangat luas. Media sosial memiliki peran dan dampak bagi kehidupan masyarakat yang
harus didesain sedemikian rupa agar media sosial tetap pada fungsi dan tujuan media sosial itu sendiri dan memiliki
manfaat dalam kehidupan setiap individu [9].

2.4 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (Decision Support System) merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan
pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi tersktruktur. Sistem
pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu pengambilan keputusan
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur.
Menurut Man dan Watson, mendefinisikan bahwa sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu interaktif yang
membantu pengambil keputusan melalui penggunaan data dan model- model keputusan untuk memecahkan masalah
yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur [10].

2.5 Fuzzy Associative Memory (FAM)

Pada soft computing, istilah Hybrid System digunakan apabila terdapat suatu sistem yang didalamnya
menghubungkan dua atau lebih komponen pembangunan soft computing. Istilah Fuzzy Neural Network (FNN)
mengandung arti suatu model yang dilatih menggunakan jaringan syaraf, namun struktur jaringannya diinterprestasikan
dengan sekelompok aturan-aturan fuzzy [11]. Ada beberapa model yang dapat dikembangkan dengan menggunakan
paradigma FNN, salah satu adalah Fuzzy Associative Memory (FAM) [12].

Fuzzy Associative Memory (FAM) mengandung arti suatu model yang dilatih menggunakan jaringan syaraf, namun
struktur jaringannya diinterpretasikan dengan sekelompok aturan-aturan fuzzy [13].

Algoritma langkah langkah dari metode Fuzzy Associative Memory (FAM) adalah sebagai berikut:

1. Mengkodekan input dan output ke dalam FAM matrix {(Ai,Bi) | 0 <= i < m}, dimana m adalah jumlah data.

2. Menghitung Autoassociative Fuzzy Hebbian FAM Matriks dengan salah satu dari dua aturan pembelajaran, yaitu
dengan correlation-minimumencoding atau dengan correlationproduct encoding.

3. Apabila nilai M sudah didapat, nilai B bisa dicari dengan melakukan relasi komposisi dari A dan M. kita juga bisa
mencari nilai A dengan melakukan relasi komposisi dari B dan M. Relasi komposisi bisa dilakukan dengan max-min
composition atau dengan max-product composition.

4. Melakukan proses defuzzy dengan menggunakan aturan winner take all atau dengan menggunakan
Weightedaverage.

Dalam penyelesaian dengan menggunakan metode Fuzzy Associative Memory ( FAM ) sebagai berikut :
A : PADAT ( kepadatan lalu lintas tinggi ).
B : LAMA ( lampu hijau menyala dengan lama).
Domain untuk himpunan Al= { X1,X2,X3}. Himpunan A terbagi atas 3 himpunan bagian yaitu SEPI, SEDANG, dan
PADAT. Himpunan-himpunan fuzzy tersebut digambarkan sebagai fungsi kontinu. Setiap sempel Xi akan mewakili
satu himpunan bagian. Dengan demikian, X1 = 2, X2 = 10, X3=20 kendaraan. Derajat keanggotaan setiap nilai pada
himpunan A adalah A = (al,a2,a3).
Domain untuk himpunan B, Y = { y1,y2,y3} diberikan secara diskret, dengan y1=5 detik ( SEBENTAR), y2= 20 detik
( SEDANG), dan y3 = 60 detik ( LAMA). Apabila diterapkan suatu aturan yang memetahkan ( A,B) Sebagai A=(0,125,
0,25, 0,875) ke B (0,0,1). maka dengan menggunakan correlation-minimum encoding. Maka matriks FAM yang
terbentuk adalah :
M=AToB= o

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Menentukan Fungsi Keanggotaan
Dalam pembentukan fungsi keanggotaan terlebih dahulu ditentukan apa yang menjadi variable input dari fungsi
keanggotaan tersebut, dalam penelitian ini ditentukan beberapa variabel input. Ukuran media sosial dapat diukur dari
keputusan berikut :
1. Jumlah Penjualan
Adapun skor angka pada variabel jumlah penjualan adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Pemberian Skor Angka Pada Variabel Jumlah Penjualan
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No Keputusan Interval Skor Angka Nilai
1 Rendah < 20000000 40
2 Sedang 20000000 — 35000000 65
3 Tinggi >35000001 80

2. Jumlah Keuntungan
Adapun skor angka pada variabel jumlah keuntungan adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Pemberian Skor Angka Pada Variabel Jumlah Keuntungan

No Keputusan Interval Skor Angka Nilai
1 Rendah < 1500000 40
2 Sedang 150000 — 3000000 65
3 Tinggi >3000001 80

3. Jumlah Customer
Adapun skor angka pada variabel jumlah Pembeli adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Pemberian Skor Angka Pada Variabel Jumlah Customer

No Keputusan Interval Skor Angka Nilai
1 Rendah <100 40
2 Sedang 100 - 300 65
3 Tinggi > 301 80

4. Operational Time
Adapun skor angka pada variabel operational time adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Pemberian Skor Angka Pada Variabel Operational Time

No Keputusan Interval Skor Angka Nilai
1 Rendah <100 40
2 Sedang 100 — 300 65
3 Tinggi > 301 80

5. Pesanan Atau Pre Order
Adapun skor angka pada variabel Pesanan Atau Pre Order adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Pemberian Skor Angka Pada Variabel Operational Time

No Keputusan Interval Skor Angka Nilai
1 Rendah <450 40
2 Sedang 450 — 550 65
3 Tinggi > 551 80

Setelah menetukan nilai dari setiap varibel selanjutnya menetukan fungsi keanggotaan dari representasi segita yaitu
sebagai berikut :

Gambar 1. Repﬁ)mriésentasi Segitiga
Fungsi Keanggotaan :
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0; x<aataux>c
MIX]={(x—a)/(b—a) a<x<bh
(c—x)/(c—Db) b<x<c

Masing-masing variabel fuzzy beserta batasan nilai input setiap himpunan input dan output penentuan media sosial
untuk promosi penjualan berupa jumlah penjualan, jumlah keuntungan, jumlah pengunjung, operasional time, pesanan

dapat dilihat pada gambar berikut :
'Y

LLOLOLL0O0O00
oRrNWhuawmo"™

Gambar 2. Fungsi Keanggotaan

R merupakan himpunan fuzzy dengan nilai rendah dengan nilai himpunan yaitu 30, S merupakan himpunan fuzzy
dengan nilai sedang dengan nilai himpunan yaitu 60, dan T merupakan himpunan fuzzy dengan nilai tinggi dengan nilai
himpunan yaitu 80.

3.2 Mengkodekan Input dan Ouput Dalam FAM Matrix

Dari kasus diatas untuk mengkodekan input dan output dalam FAM matrix maka dapat diketahui nilai dan B =(0.6, 0.7, 0.8, 0.7,
0.7), sedangkan nilai A dari setiap Data Sampel yaitu sebagai berikut :

a.  Facebook

A =(0,83,0.58, 0.83, 0.83, 0.83)
b.  Instagram

A =(0,83,0.58, 0.83, 0.83, 0.83)
c.  WhatsApp Businnes

A =(0,83,0.58, 0.83, 0.83, 0.83)
d.  Live Streaming

A =(0,83,0.58, 0.83, 0.83, 0.83)

3.3 Menghitung Auto Associative Fuzzy Hebbian FAM

Dari hasil pengkodean input dan output dengan demikian proses perhitungan Auto Associative Fuzzy Hebbian FAM
matriks M berdasarkan correlation-product encoding dapat dilihat sebagai berikut :
a. Facebook:

(0.83 0.83 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58
0.58 0.58 0.35 0.41 0.47 0.41 0.41
M=A"B=(083(0.6 07 08 0.7 0.7)=| 0.83 0.50 0.58 0.67 0.580.58
0.83 0.83 0.50 0.580.67 0.58 0.58
\0.83 0.83 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58
b. Instagram: _
0.83 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58
0.83 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58
M=A"B=|083(0.6 07 08 0.7 0.7)= 0.50 0.58 0.67 0.580.58
0.83 0.50 0.580.67 0.58 0.58
0.8 .50 0.58 0.67 0.58 0.58
c.  Whatsapp :
0.83 .50 0.58 0.67 0.58 0.58
0.58 0.35 0.41 0.47 0.41 0.41
M=ATB=|0.83{(0.6 0.7 08 0.7 0.7)= 0.50 0.58 0.67 0.580.58
0.58 0.35 0.410.47 0.41 0.41
0.8 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58

d.  Live Streaming :
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0.83 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58
0.83 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58
M=A"B= 083(06 0.7 0.8 0.7 0.7)= 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58
0.83 0.50 0.580.67 0.58 0.58
0.83 0.50 0.58 0.67 0.58 0.58

3.4 Relasi Komposisi A dan B
Apabila nilai matriks M telah didapat, maka nilai B selanjutnya dapat diperoleh dengan menggunakan relasi
komposis dari A dan M. Relasi komposisi yang digunakan adalah maxproduct composition. Pada max-product
composition nilai B dapat diperoleh dengan menggunakan komposisi A 0 M sebagai berikut:
a. Facebook
bj = max {(ai * mij)}, sehingga ;
bl = max
{(0.83 % 0.50); (0.58 * 0.35); (0.83 * 0.50); (0.83 * 0.50); (0.83 * 0.50)}
{0.42;0.20;0.42;0.42;0.42} = 0.42 =max
{(0.83 * 0.58); (0.58 * 0.41); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58); (0.83 = 0.58)}b2 = max
{0.49;0.24;0.49;0.49;0.49} = 0.49 =max
b3 = max
{(0.83 % 0.67); (0.58 % 0.47); (0.83 * 0.67); (0.83 = 0.67); (0.83 * 0.67)}
{0.56;0.27;0.56;0.56;0.56} = 0.56 =max
b4 = max
{(0.83 % 0.58); (0.58 * 0.41); (0.83 * 0.67); (0.83 = 0.58); (0.83 * 0.58)}
{0.49;0.24;0.49;0.49;0.49} = 049 =max
{(0.83 * 0.58); (0.58 = 0.41); (0.83 * 0.67); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58)}b5 = max
{0.49;0.24;0.49;0.49;0.49} = 049 =max
B =0.42;0.49;0.56;0.49;0.49

b. Instagram

bj = max {(ai * mij)}, sehingga ;

{(0.83 % 0.50); (0.83 * 0.50); (0.83 * 0.50); (0.83 * 0.50); (0.83 * 0.50) }b1 = max
{0.42;0.42;0.42;0.42;0.42} = 042 =max

{(0.83 * 0.58); (0.83 * 0.41); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58)}b2 = max
{0.49;0.49;0.49;0.49;0.49} = 0.49 =max

b3 = max

{(0.83 % 0.67); (0.83 * 0.47); (0.83 * 0.67); (0.83 * 0.67); (0.83 * 0.67)}
{0.56;0.56 ;0.56;0.56;0.56} = 0.56 =max

b4 = max

{(0.83 x 0.58); (0.83 * 0.41); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58); (0.83 = 0.58)}
{0.49;0.49;0.49;0.49;0.49} = 049 =max

{(0.83 % 0.58); (0.83 * 0.41); (0.83 = 0.58); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58)}b5 = max
{0.49;0.49;0.49;0.49;0.49} = 0.49 =max

B =0.42;0.49;0.56;0.49; 0.49

c. Whatsapp

bj = max {(ai * mij)}, sehingga ;

bl = max

{(0.83 * 0.50); (0.58 * 0.35); (0.83 * 0.50); (0.58 * 0.35); (0.83 * 0.50)}{0.42; 0.20 ; 0.42; 0.20 ; 0.42} = 0.42
= max

b2 = max

{(0.83 % 0.58); (0.58 * 0.41); (0.83 * 0.58); (0.58 * 0.58); (0.83 * 0.58)}

{0.49;0.24;0.49;0.24;0.49} = 049 =max

b3 = max

{(0.83 % 0.67); (0.58 % 0.47); (0.83 * 0.67); (0.58 * 0.47); (0.83 * 0.67)}

{0.56;0.27 ;0.56;0.27;0.56} = 0.56 =max

b4 = max

{(0.83 = 0.58); (0.58 = 0.41); (0.83 = 0.58); (0.58 * 0.58); (0.83 * 0.58)}

{0.49;0.24;0.49;0.24;0.49} = 0.49 =max
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{(0.83 * 0.58); (0.58 * 0.41); (0.83 * 0.58); (0.58 * 0.58); (0.83 * 0.58)}b5 = max
{0.49;0.24;0.49;0.24;0.49} = 049 =max
B =0.42;0.49;0.56 ; 0.49 ; 0.49

d. Live Streaming
bj = max {(ai * mij)}, sehingga ;
bl = max

{(0.83 * 0.50); (0.83 * 0.50); (0.83 * 0.50); (0.83 * 0.50); (0.83 = 0.50)}
{0.42;0.42;0.42;0.42;0.42} = 0.42 =max
{(0.83 ¥ 0.58); (0.83 = 0.41); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58)}b2 = max
{0.49;0.49;0.49;0.49;0.49} = 0.49

= max
{(0.83 ¥ 0.67); (0.83 * 0.47); (0.83 * 0.67); (0.83 * 0.67); (0.83 * 0.67)}b3 = max
{0.56;0.56 ;0.56;0.56;0.56} = 0.56 =max
b4 = max
{(0.83 * 0.58); (0.83 = 0.41); (0.83 * 0.58); (0.83 = 0.58); (0.83 * 0.58)}
{0.49;0.49;0.49;0.49;0.49} = 049 =max
{(0.83 * 0.58); (0.83 = 0.41); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58); (0.83 * 0.58)}b5 = max
{0.49;0.49;0.49;0.49;0.49} = 049 =max
B =0.42;0.49;0.56;0.49;0.49

3.5 Deffuzyfikasi

Pada metode FAM , proses defuzzyfikasi dilakukan dengan 2 cara, yaitu winner take all dengan mengambil nilai tertinggi B *
100% atau dengan weighted average yang bersesuaian. Sehingga dalam kasus pada penelitian ini nilai akhir untuk menentukan media
sosial untuk promosi penjulan online pada toko vyemonshop adalah dengan weighted average dihitung dengan cara berikut :
a.  Facebook :

B* = (0.42 * 80) + (0.49 * 65) + (0.56 * 80) + (0.49 * 80) + (0.49 * 80)
0.42 +0.49 + 0.56 + 0.49 + 0.49
=(33.33 + 31.60 + 44.44 + 38.89 + 38.89)
243

=187.15/2.43
=77

b.  Instagram:
B* = (0.42 * 40) + (0.49 * 40) + (0.56 * 0.80) + (0.49 * 80) + (0.49 * 40)
0.42 +0.49 + 0.56 + 0.49 + 0.49

= (16.67 +19.44 + 44.44 + 38.89 + 19.44)
2.43

=138.89/2.43
= 57.14

c.  Whatsapp :
B* = (0.42 * 80) + (0.49 * 65) + (0.56 * 0.80) + (0.49 * 65) + (0.49 * 40)
0.42 +0.49 + 0.56 + 0.49 + 0.49
=(33.33 + 31.60 + 44.44 + 31.60 + 19.44)
2.43

=160.42/2.43
=69

d.  Live Streaming :
B* = (0.42 * 40) + (0.49 * 40) + (0.56 * 0.80) + (0.49 * 40) + (0.49 * 40)
0.42 +0.49 + 0.56 + 0.49 + 0.49
=(33.33 + 31.60 + 44.44 + 31.60 + 19.44)
2.43

=119.44/2.43
= 53,43

3.6 Menentukan Tingkat Peringkat Atau Prioritas

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, contoh kasus diatas memiliki hasil nilai defuzzyfikasi maka tingakat
peringkat atau prioritas untuk menentukan mediua sosial untuk penjualan online pada VVyemonshop sebagai berikut
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Data Media Sosial Untuk Promosi Penjualan Online Pada VVyemonshop

Nama Media Sosial Nilai Akhir Presentase Nilai Rangking
Facebook 77 77 % 1
Instagram 57.14 57.14 % 3
Whatsapp 69 69 % 2

Live Streaming 53,43 53,43 % 4

Dari hasil pada tebel diatas maka media sosial untuk promosi penjualan online pada Vyemonshop yang
direkomendasikan adalah Facebook dengan nilai persentase 77 persen.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pemersalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang sistem pendukung keputusan
menentukan media sosial untuk promosi penjualan terhadap onlineshop pada vyemonshop menggunakan metode fuzzy
associative memory (FAM), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk menganalisa media sosial untuk promosi
penjualan pada toko online vyemonshop diawali dengan penulusuran data penjualan toko online vyemonshop dari
media sosial, data variabel, dan penilaian dari setiap variable yang telah ditentukan. Dalam menerapkan metode fuzzy
associative memory (FAM) mementukan media sosial untuk promosi penjualan terlebih dahulu dengan menentukan
fungsi keanggotaan dari setiap alternatif dan varibel — varibel dari setiap media sosial yang telah ditentukan, kemudian
Kemudian hasil dari fungsi keanggotaan masing — masing media sosial tersebut akan dihitung untuk mendapatkan nilai
defuzzifikasi yang akan dijadikan dalam menentukan tingkatan peringkat atau perioritas dari setiap media sosial sebagai
rekomendasi untuk promosi penjualan onlineshop. Untuk merancang aplikasi sistem pendukung keputusan yang dapat
menentukan media sosial untuk promosi penjualan dengan metode fuzzy associative memory (FAM), dapat
menggunakan bantuan pemodelan UML terlebih dahulu dengan kata lain aplikasi digambarkan pada bentuk Use Case
Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Dengan demikian sistem pendukung keputusan diharapkan dapat
membantu toko online vyemonshop dalam menetukan media sosoail yang terbaik untuk promaosi penjualan.
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